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_ PENATAAN TUKAD MATI

Pro Normalisasi Minta
Gubernur Legawa *

DUKUNGAN agar proyek normalisasi dan penataan Tu-
kad Mati di lingkungan Patasari, Kuta, dilanjutkan semakin .
gencar. Kalangan DPRD Badung meminta agar Dinas Ke-
hutanan (Dishut) Provinsi Bali kembali mengkajilarangan
menyetop proyek senilai Rp 47 miliar itu. Pasalnya, proyek
tersebut berdampak luas pada keamanan wilayah Semin-
yak, Legian, dan Kuta (Samigita) dari ancaman banjir.

Desakan agar Dishut Bali kembali mengizinkan proyek
berlanjut disampaikan Komisi I DPRD Badung yang mem-

. bidangi hukum dan perizinan. "Gubernur jangan saklek
dengan aturan, karena harus ada hal-hal prinsip yang
harus dipertimbangkan, terutama keselamatan masyarakat
kecamatan Kuta dari ancaman banjir,” ujar anggota DPRD
Badung I Made Duama, kengarin (2/9).

Duama mencontohkan pembangunan jalan tol yang juga

w masuk zona perlindungan, namun karena masyarakat
membutuhkan bisa dibangun. Pun dengan proyek normal-
isasi Tukad Mati, yang bisa menangkal banjir yang biasa
menggenangi wilayah Samigita. ' |

Duama pun meminta agar Pemprov Bali legawamenerima
proyek tersebut demi kepentingan rakyat. Pemprov harus
memikirkan kepentingan lebih besar, yakni rakyat banyak.
Duama juga mempertanyakan alasan Dishut menghentikan
proyek mendadak. Menurut Duama, jika tidak berizin mes-
tinya dihentikan dari awal. Namun ketika proyek penang-
gulangan banjir sudah berjalan, menjadi kebutuhan orang
banyak, maka Pemprov harus mengizinkan proyek berlanjut.
"Gubemur harus legawa untuk kepentingan yang lebih besar”

l harap Sekretaris Komnisi j DPRD Badung ini. (san/djo)
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Panitia Siapkan 1.500
Kamar, Hanya 580
yang Dihunis

SINGARAJA - Ratusan kamar hotel yang
diperuntukkan bagi ofisial pendukung
Porprov Bali XII mubazir. Pasalnya, kamar
hotel yang telah disediakan panitia induk
ternyata tak dihuni. PHRI terang-terangan
menyayangkan kondisi itu di hadapan rapat
evaluasi panitia Porprov yang berlangsung
Rabu kemarin (2/9).

i Disambangi usai rapat, Ketua PHRI
Bidang Akomodasi Dewa Ketut Suardipa
mengatakan, selama Porprov Bali, panitia
telah menyiapkan 700-an kamar hotel dari
total kamar di Buleleng yang mencapai
1.500 kamar. Mulai city hotel hingga re-
sort. Kamar itu diperuntukkan bagi ofisial
pertandmgan mulai juri, wasit, hingga
para pengurus cabor.

Akan tétapi, pada kenyataannya, hanya
580 kamar yang terpakai. "Slsanya tidak
ditempati sekitar 100 lebih,” ujar Suardipa,
kemarin. Pihaknya mengaku miris meli-
hat krmdls1 itu.

ya, kamar sudah dibooking, namun

tanpa penghuni. "Kasihan anggaran, tidak

| ada yang nginap,” jelasnya. PHRI sendiri

l mengaku teliti dengan kondisi semacam

| itu. "Kalau kami pasti cek, berapa kosong
dan berapa tidak,” jelasnya. -

Lanjut dia, jika memang kamar tidak
ditempati, lebih baik langsung konfirmasi.
"Bisadi-cancel, kankamibisa ahhkan untuk
tamu yang lain,” jelasnya.

- Meski mengaku anggaran bisa mubazir,
plhaknya antusias dengan pergelaran ini. ”Ini
baik sekali, karena pas low season ada event
begini,’ terangnya. Dia berharap tahun-tahun
benkumya kembali menjadwalkan event se-
‘ems untukmemngkatkan hunian. (dra/han)
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gzmbrana dar pa]akbumi dan
ngunan (P B) tahun 2015

dihembuskan
pugat. .

T

rget

“Masyarakat masih bersi-
kukuh menunggu pembebasan

__pembayaran pajak bumi dan
~ bangunan yang dijanjikan

- pemerintah pusat. Akibatnya,
wajib pajak enggan membayar

- pajak meski petugas sudah

‘menyerahkan surat pemberi-

‘tal;;lan pajak terutang kepada
‘wajib pajak,” kata Kepala Dinas

Pendapatan Pemkab Jembra-

~ na, Dewa Gde Kusuma Putra

yang dikonfirmasi Rabu (2/9).
Menurut Kusuma, sebetylnya
petugas Dispenda Jembrana

sudah mengambil langkiah aktif
dengan melakukanjemputbola
ke wajib pajak, namun kurang
mendapat apresiasi. Katanya,
wacana penghapusan PBB
membuat warga ogah-ogahan.

Sebagai dampaknya, lanjut dia,
pendapatan Pemkab Jembrana
dari sektor PBB pun menurun
drastis. Hingga saat ini baru
tertagih Rp 5,1 miliar atau 63,75
persen dari target tahun 2015
senilai Rp 8. miliar. Padahal,

pada tahun 2014 lalu saja men-

. capaiRp 6,8 miliar. .

Nah, guna mementhi tar-
get yang sudah ditetapkan,
Kusuma menjelaska bahwa

,,,,,,

pembayaran PBB hany
kan hingga tanggal 31
tahun ini diperpanjang hingga
30 November 2015.

"Wajib pa)akyangm
pada rentang waktu i
akan dikenakan denda. Tetapi
pembayaran harus dilakukan
di Kantor Dinas P Pendapatan

bali kesadaran jar

membayarwhkp f; ey
tahun tahug sebel By

Edisi

Hal

L YamiS, B Septembet 20(S

4




Sub Bagian Humas|dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Radar Bali

Transaksi Korupsi
di Teller BNI Renon

Kasus BP3TKI Mark up Tanah

DENPASAR - Saksi kasus korupsi pengadaan
lahan untuk kantor BP3TKI (Balai elayanan

 kui melakukan transaksi korupsi di teller BNI
Renon. Hal itu disampaikan saat dia bersaksi
untuk terdakwa mantan | BP3TKI dan
PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) Wayan
Pageh, di Pengadilan Tipikor Denpasar, ke-
marin (2/9). Saksi sendiri adalah salah satu

terdakwa dalam kasus ini &
> Baca Transaksl} Hal 31

Sudah Rugi, malah ]adl Terdﬂw

| TRANS \KSI Rp 450 juta, jika dihitung total
mengangkat harga sisamasih Rp:
an ternyata membayar pajak uni )u beliadalah
Rp 335 juta. “Saat itu saya kembali dih bungl oleh
Prio, saya dibebankan pajak Rp 170 juta, sisanya
diambilkan dari Rp 250 juta yang sisa di rekening
saya. Saya keberatan, tapi lqntpran saya takut
bermasalah saya akhirnya
pajak. Padahal sebelumnya sudah je
4,5miliar) ;elaspnayangselalumenu
ketika difoto itu. Sekarang, selain rugi
penjualannya berkurang, Paramarta
jadi terdakwa dalam kasus ini. o
Yang menarik lagi, ternyata Prio yang mem-
- berikan dana ke Pageh malah m i
Paramarta. Tidak jelas tujuannya,
juta diserahkan ke Paramarta. Kemudian Paramarta

KEFIBAN SIAL: Gede Paramarta memberikan
kedaksian untuk terdakwa Wayan Pageh dalam
kagus korupsi pengadaan lahan BP3TKI di
Pepgadilan Tipikor Denpasar, kemarin.

2 Sambungan dari hal 21

“Pak Pric (Pe)abat Pembuat Komitmen Prio Adi
Santoso, terdakwa dalam berkas terpisah, Red)yang
datang, bertanya ke saya terkait lahan saya ini. Saya
pas bersih - bersih di tanah itu,” ungkapnya.

Setelah diinyatakan akan dijual, sempat ada per-
temuan dengan Prio. Selanjutnya, bertemu dengan
beberapa rang di Wamng Leko Renon. Ada Prio,
namun posisi satu meja dengan Pageh dan Wahyu
Maton alias Dodik. Memang peran Wahyu
Matondang sangat domman, dari penjelasan Par-

semua biaya tidak saya yang menang-
inta bersih Rp 4,5 miliar” ungkapnya.

Saat itu I)odik dan Pageh menyanggupi, tetapi
menyampgikan bahwa harga akan dinaikkan
menjadi Rp 6,7 miliar. Paramarta mengaku sem-
pat takut dan bingung, tetapi diyakinkan oleh
Pageh bahjwa dia nanti yang mengurus. “Kalau

dananya rhasuk ke rekening saya (saksi) nanti

serahkan Kelebihannya,” ungkap saksi.

Benar sajp, belumn ada akta jual beli malah da-
nanya sudah masuk Rp 6,7 miliar. Setelah dana
i diminta bertemu di Hotel Inna Bali
Beach, Sanur. Saat itu bertemu dengan beberapa
orang, dan Dodik meminta kepada terdakwa Prio
dan tersangka Trusti untuk ikut ke BNI Renon.
Kemudian Paramarta naik motor, ke BNI. “Setelah
cair Rp 75(| juta, saya langsung serahkan di teller
BNIRenon Eang itukePrio dan Trusty," ungkapnya.

~Takhan Berikutnya kembali diminta dengan
- nilaiyang Rp 750 juta. Kemudian dnmnta lagl

memasukkan uang itu ke rekeningnya. ‘Pak Pageh
telepon beberapa harinya minta uangitu, saya tarik
Rp 115 juta dan sisa Rp 85 juta. Namun, yang men-
gambilanak buahnya bernama} <Made," jelasnya.
Ataskesaksian ini, Pageh be; mengelak. Dia
mengatakan banyak tidak benar. Namun, dia bin-
gung bahkan beberapa kali dibentak oleh hakim.
Sampai akhirnya Pageh mengatakan bahwa kese-
pakatan mengangkat hargaRpfi 7%
notaris Putu Candra, bukan di Leko. Penjel
langsung disambutbaik oleh hakim. “Bagus, inike- °
saksian saudara. Bagus nanti akan bisa terbongkar.
lebih jauh, terdakwa saya minta yang j otaris
dia di "i-l

karmi akan kejar perannya, nanti
ungkapnya. Atas pernyataan terdakwa
Pageh sempatbengongjuga. Selain Pag; kemarin

(2/9) juga digelar sidang eksepsi den
Pno Adi Santoso. (art/yes) !

1
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Su-Su Rp 19,5
Miliar, GirjAsa

Rp 18,7 Miliar
MANGUPURA - P‘Ersaingan
antara pasangan calon (paslon)
Made Sudiana - Nyoman Su-
trisno (Su-Su) dengan Nyoman
Giri Prasta - Ketut Suiasa (GiriAsa)
semakin sengit. Tidak hanya ketat
dalam menggalang massa, persain-
gankeduanya juga terjadi dalam hal
penyediaan dana kanipanye.
Namun, untuk darta kampanye,
pasangan Su-Su tampaknya lebih
unggul. Datayang didapatkoranini,
pasangan Su-Su terlihat lebih “sub-
ur” dibandingkan GiriAsa. Jumlah
dana kampanye pakdt Su-Su diplot
sebesar Rp 19,5 miliax

Sedangkanrivalnya
sebesar Rp 18,7 milia

juta, dibandingkan d

paket GiriAsa
I. Jika diband-

akampanye

ingkan, paket Su-Su Flggul Rp 800

GiriAsa. Jumlah da:
ini sudah diputuskan

a kampanye
melalui surat

keputusan (SK) KPUD Badung. “SK

jumlah dana kampa

nye ini sudah

kami keluarkan. Paket Sudiana
Sutrisno dana kamplanye Rp 19,5
miliar, GiriAsa Rp 18/7 miliar. Tapi,

jumlah tersebut ac
maksimal. Tidak bo
itu,” tegas Ketua KPU
Gede Raka Nakula ke
kemarin (2/9).
Terkait jumlah dar
kedua paslon bisa be

menyebut jika jumlgh dana kam- -

panye tersebut berd

alah jumlah
eh lebih dari
D Badung, AA
bada koran ini

%a kampanye
beda, Nakula

asarkan kese-

pakatan tim pemenangan kedua
paslon. KPU sifatnya hanya memu-
tuskan saja. “Pola kampanye yang
digunakan keduanya sepertinya
berbeda. Makanya jumlahnya tidak
sama,’ imbuh Nakula.

Lebih jauh Nakula menjelaskan,
dana kampanye tersebut diluar
pembuatan alat peraga kampa-
nye (APK) dan iklan, yang sudah
ditanggung KPU. Dana tersebut
digunakan untuk membiayai kam-
panye terbuka dan pertemuan ter-
tutup. “Dana kampanye itu untuk
membeli snack, makanan, dan
souvenir. Untuk snack, kami batasi
satu orang Rp 35 ribu, sedangkan
souvenir seperti topi atau kaus
maksimal Rp 25 ribu,” beber pria
berkulit hitam manis itu.

Kalau hanya untuk membeli snack
dan souvenir jumlahnya sampai
miliaran? Dijelaskan Nakula, jum-
lah dana yang cukup besar karena
digunakan selama masa kampanye

ow, Dana Paslon
Ir Rp 20 M!

= Paket Sudiana Sutrisno Rp
19,5 miliar |

= Paket GiriAsa Rp 18,7 miliar

‘mKetua KPUD Badung, AA Gede
Raka Nakula menyatakan bahwa
jumlah dana kampanye kedua
paslon tersebut berdasarkan
kesepakatan kedua tim
pemenangan. KPUD hanya
memutuskan saja |

=Dana kampanye itu disebut-se-
but untuk membeli snack,
makanan, souvenir. Untuk snack,
- maksimal satu orang Rp 35 ribu,
souvenir seperti topi atau kaus -
maksimal Rp 25 ribu
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berlangsung. Dia mencontohkan,
saatmenggelar rapat terbuka umum
atau kampanye terbuka dihadiri 200
ribuorang. Jumlah 200 ribu orangitu
kemudian dikalikan Rp 35 ribu untuk
snack dan souvenir,

Untuk sumber dana, Nakula
menyebut boleh dari mana saja
asal jelas. Misal dari perorangan
dibatasi Rp 50 juta. Sementara
dari kelompok berbadan hukum
maksimal Rp 500 juta. Data iden-
titas juga harus disampaikan den-
gan jelas. “Pelaporan kampanye
sebanyak tiga tahap. Nanti akhir
kampanye akan ada pemeriksaan
dana kampanye,” tukasnya.

Jumlah danakampanyeinimenun-
jukkan jika politik membutuhkan
biaya yang mahal. Meski anggaran
sosialisasi seperti pemasangan APK
dan iklan sudah ditanggung uang
negara melalui KPU, foh tetap saja
dana yang diperlukan mencapai
puluhan miliar.(san/pit)
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